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PENGARUH MINUMAN KOPI ARABIKA TERHADAP FRIKSI 

KAWAT STAINLESS STEEL DAN NIKEL-TITANIUM   

 
Azellia Zahri 

Program Studi Kedokteran Gigi  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  
 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Perawatan ortodontik bertujuan memperbaiki maloklusi gigi 
menggunakan alat ortodontik cekat (fixed) maupun lepasan (removable). Kawat adalah 
komponen yang penting dalam perawatan ortodontik dimana stainless steel dan nikel 
titanium merupakan yang paling sering digunakan. Kawat ortodontik dapat mengalami 
korosi ketika berada di lingkungan pH asam. Minuman kopi arabika memiliki pH 4,8 
dimana kandungan asamnya termasuk asam lemah yang akan mempengaruhi korosi dan 

menyebabkan peningkatan friksi yang dapat menghambat efektivitas perawatan ortodontik. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minuman kopi arabika 
terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium. Metode: Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental laboratoris dengan desain post-test only control group. Penelitian 
ini melibatkan 12 sampel kawat stainless steel dan 12 sampel kawat nikel-titanium dengan 
diameter 0,018 cm dan panjang 10 cm. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok kontrol yang 
direndam dalam saliva buatan dan 4 kelompok uji yang direndam dalam kopi arabika 

dengan waktu perendaman 7,5 jam dan 10 jam dan masing-masing kelompok terdiri dari 
tiga sampel kawat. Friksi kawat diukur dengan menggunakan alat Universal Testing 
Machine. Analisis statistik menggunakan independent t test. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan friksi kawat yang direndam dalam kopi arabika lebih tinggi dibandingkan 
saliva buatan dengan pengaruh yang tidak signifikan. Kesimpulan: kopi arabika tidak 
berpengaruh signifikan terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel titanium. 

 
Kata Kunci: kopi arabika, friksi, kawat stainless steel dan nikel titanium 
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THE INFLUENCE OF ARABICA COFFEE ON THE FRICTION 

OF STAINLESS STEEL AND NICKEL-TITANIUM WIRES 
 

Azellia Zahri 

Dental Medicine Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University. 

 

ABSTRACT 

 
Background: Orthodontic treatment aims to correct dental malocclusion using fixed or 

removable orthodontic appliances. Wire is an important component in orthodontic 
treatment, with stainless steel and nickel-titanium being the most commonly used materials. 
Orthodontic wire can cause corrosion when exposed to acidic pH environments. Arabica 
coffee has a pH of 4.8, which includes weak acids that can affect corrosion and cause an 
increase in friction, potentially decrease the effectiveness of orthodontic treatment. 
Objective: The aim of this study is to determine the effect of Arabica coffee on the friction 
of stainless steel and nickel-titanium wires. Methods: This study is a laboratory 
experimental research with a post-test only control group design. It involves 12 samples of 

stainless steel wire and 12 samples of nickel-titanium wire with a diameter of 0.018 cm and 
a length of 10 cm. The samples are divided into 4 control groups soaked in artificial saliva 
and 4 test groups soaked in Arabica coffee for immersion periods of 7.5 hours and 10 
hours. Each group consists of three wire samples. Wire friction is measured using a 
Universal Testing Machine. Statistical analysis is performed using independent t-tests. 
Results: The study results show that wire friction is higher when immersed in Arabica 
coffee compared to artificial saliva, but this difference is not statistically significant. 

Conclusion: Arabica coffee did not have a significant effect on the friction of stainless steel 
and nickel-titanium wires. 
 
Keywords: Arabica coffee, friction, stainless steel wire, nickel-titanium wire. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ortodonti merupakan salah satu dari cabang kedokteran gigi yang 

mempelajari tentang pertumbuhan wajah, perkembangan gigi-geligi dan oklusi, 

serta dengan diagnosis, intersepsi, dan perawatan anomali oklusal.1 Perawatan 

ortodontik bertujuan memperbaiki maloklusi gigi menggunakan alat ortodontik 

cekat (fixed) maupun lepasan (removable).2 Komponen yang digunakan dalam 

ortodontik cekat terdiri dari cincin (band), braket (bracket) dan tube, kawat 

(archwire), dan elastis atau karet (elastic dan power chain).1 Adapun kawat 

merupakan komponen yang penting dalam perawatan ortodontik.3 

Jenis-jenis kawat ortodontik yaitu stainless steel (SS), cobalt-chromium 

alloy, nickel-titanium (Ni-Ti) dan titanium alloys dimana yang paling sering 

digunakan adalah stainless steel (SS) dan nikel-titanium (Ni-Ti).4 Kawat jenis 

stainless steel sering digunakan karena memiliki kelebihan kuat, stabil terhadap 

lingkungan, biokompatibel, tahan terhadap korosi, modulus elastisitas yang tinggi, 

dan harga yang ekonomis. Kawat jenis nikel-titanium juga sering digunakan pada 

perawatan ortodonti karena memiliki kelebihan yaitu shape memory, superelastis 

dan fleksibel.5 Kawat ortodontik dapat melepaskan ion logam karena dipicu oleh 

beberapa faktor yaitu suhu, pH saliva, dan pH rendah yang berasal dari makanan 

atau minuman.6 Pelepasan ion logam memberikan efek korosi pada kawat ortodonti 

sehingga tejadi peningkatan kekasaran permukaan yang akan menyebabkan nilai 

friksi yang besar. Friksi sendiri merupakan gaya yang menghambat dua material 
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yang saling berkontak dimana hal tersebut merupakan kelemahan dari sliding 

mechanism. Parameter yang dapat mempengaruhi meningkatnya nilai friksi yaitu 

kondisi lingkungan yang ada di rongga mulut, jenis material, ukuran,bentuk, serta 

karakteristik permukaan kawat.7 

Zat makanan dengan pH yang asam juga dapat mempengaruhi lingkungan 

rongga mulut misalnya kopi. Konsumsi kopi saat ini sudah menjadi gaya hidup bagi 

berbagai kalangan termasuk pada pasien pengguna alat ortodonti. Diprediksi terjadi 

pertumbuhan konsumsi kopi Indonesia pada periode 2016-2021 dengan rata-rata 

sebesar 8,22%/tahun berdasarkan data dari Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian Kementerian Pertanian.8 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sudiyarto et al. dikatakan bahwa Kopi tubruk lebih diminati karena dinilai memiliki 

cita rasa biji kopi asli dan aroma yang sedap.9 Terdapat berbagai jenis kopi salah 

satunya kopi Arabika yang saat ini produksinya mulai dikembangkan di daerah 

Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi sentra penghasil 

kopi yang memiliki lahan terluas di Indonesia. Kopi arabika memilki pH yang 

rendah yaitu 4,85-5,15.10 Terdapat penelitian sebelumnya yang menyatakkan 

bahwa kopi arabika menyebabkan meningkatnya pelepasan ion logam kawat 

stainless steel namun, belum ada penelitian mengenai bagaimana pengaruh kopi 

arabika terhadap friksi kawat ortodontik stainless steel dan nikel titanium sehingga 

penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh minuman kopi 

arabika terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium.   
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1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah terdapat pengaruh minuman kopi arabika terhadap friksi kawat 

stainless steel dan Nikel-titanium ? 

1.3 Tujuan penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minuman kopi arabika 

terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh minuman kopi arabika terhadap 

friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium 

2. Sebagai pertimbangan bagi orthodontist dalam pemilihan jenis kawat yang 

akan digunakan dalam perawatan ortodonti 

3. Memberikan informasi kepada orthodontist mengenai pengaruh minuman kopi 

arabika terhadap friksi kawat stainless steel dan nikel-titanium  
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